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 “ Jadikanlah sabar dan sholat itu sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali orang-orang 
yang khusyu “ 
(QS : Al Baqarah : 45) 
 “ Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah salesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah 
hendaknya kamu berharap “ 
(QS : Al Insyiqaaq : 6 - 8) 
 “ Barang siapa diuji, lalu bersabar, diberi lalu bersyukur, didzalimi lalu 
memaafkan dan berbuat dzalim lalu istighfar, maka keselamatan dan 













Untuk meningkatkan kekuatan mekanis poros roda gigi dilakukan 
proses heat treatment. Tujuan penelitian tentang pengaruh heat treatment 
(quenching, aging dan annealing) pada poros roda gigi reduser ini untuk 
mengetauhi komposisi bahan, struktur mikro dan kekerasan pada pada poros 
roda gigi reduser type CCM, CEA dan TKB. 
Bahan yang dipakai pada penelitian ini berupa poros pinion dan 
poros roda gigi cacing reduser type CCM, CEA dan TKB. Pada spesimen 
dilakukan proses heat treatment dengan memanaskan spesimen pada elektri 
trance (tungku) pada suhu 950° C selama 1 jam, lalu di quenching dengan 
air, setelah itu spesimen yang lain di aging dalam suhu kamar dan  dibiarkan 
selama 24 jam dan setelah itu di annealing dengan cara didinginkan secara 
alami dengan media angin selama 24 jam. Pengujian yang dilakukan antara 
lain uji komposisi kimia, struktur mikro dan kekerasan. 
Dari uji komposisi kimia diketauhi bahan poros pinion dan poros roda 
gigi cacing type CCM, CEA dan TKB adalah baja mangan (Mn), dimana 
unsur yang dominan pada poros pinion type CCM, CEA dan TKB mangan 
(Mn) 0,5977%, 0,5630% dan 0,7665%. Sedangkan pada poros roda gigi 
cacing type CCM, CEA dan TKB mangan (Mn) 0,7100%, 0,9225% dan 
0,9640%. Pada struktur mikro ditemukan fasa ferit, perlit dan austenit sisa. 
Pada uji poros pinion type CCM mengalami penurunan quenching 386,4 
Kg/mm2 , aging 88,1 Kg/mm2 dan annealing  78,5 Kg/mm2 Type CEA quenching 
345,2 Kg/mm2 , aging 102,6 Kg/mm2 dan annealing  214 Kg/mm2. Type TKB 
quenching 111,9 Kg/mm2 , aging 107,4 Kg/mm2 dan annealing  130 Kg/mm2 
Pada uji kekerasan poros roda gigi cacing type CCM, raw material 33,1 
Kg/mm2, quenching 131,9 Kg/mm2 , aging 145,5 Kg/mm2 dan annealing  130,2 
Kg/mm2. Type CEA raw material 291,1 Kg/mm2,  quenching 301,2 Kg/mm2 , 
aging 138 Kg/mm2 dan annealing  219,9 Kg/mm2. Type TKB raw material 269,1 




Kata kunci : Poros Roda Gigi Reduser, Heat Treatment, Quenching, 
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HV = Nilai kekerasan Hardness Vickers 
P = Beban yang menekan 
D = Diameter penetrator 
d = Diameter injakan penetrator 
HVN = Nilai kekerasan rata-rata Hardness Vickers 
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